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Abstract

The rapid advancement of Artificial Intelligence (AI) has
fundamentally transformed educational ecosystems by
reshaping learning environments, communication
patterns, and civic engagement in digital spaces. While Al
offers unprecedented opportunities for personalized
learning, collaborative knowledge construction, and
inclusive education, it simultaneously raises critical
concerns regarding digital inequality, algorithmic bias,
misinformation, data privacy, and ethical responsibility.
These challenges necessitate a critical re-examination of
digital citizenship education through the lens of social
justice, particularly within Islamic educational contexts
where moral values, justice (al-‘adl), responsibility
(amanah), and human dignity (karamah al-insan)
constitute the philosophical foundation of learning.

This conceptual paper critically analyzes the intersection
between digital citizenship, social justice education, and Al
by synthesizing contemporary literature from accredited
Indonesian journals (SINTA 2) and international studies on
Al in education. The analysis argues that current digital
citizenship frameworks remain predominantly
technology-oriented and insufficiently integrate ethical,
spiritual, and justice-based dimensions that are essential
for preparing responsible digital citizens. [slamic education
offers a transformative framework that emphasizes ethical
Al literacy, critical digital reasoning, inclusive participation,
compassion, and accountability as integral components of
digital citizenship.

The paper proposes an integrative educational model that
combines Al literacy, digital ethics, Islamic moral
education, and social justice pedagogy to foster learners
who are not only technologically competent but also
socially responsible and ethically conscious. Such a
framework contributes to strengthening educational
resilience against digital disinformation, algorithmic
discrimination, and unequal access to digital opportunities.
Consequently, Islamic education possesses significant
potential to redefine digital citizenship education by
harmonizing technological innovation with universal
ethical values, thereby promoting equitable, inclusive, and
sustainable education in the age of Artificial Intelligence.
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Perkembangan pesat Kecerdasan Artifisial (Artificial
Intelligence/Al)  telah  mentransformasi  ekosistem
pendidikan secara fundamental melalui perubahan
lingkungan pembelajaran, pola komunikasi, dan partisipasi
kewargaan di ruang digital. Meskipun Al menawarkan
peluang yang belum pernah ada sebelumnya dalam
pembelajaran yang dipersonalisasi, konstruksi
pengetahuan kolaboratif, dan pendidikan yang inklusif,
teknologi ini juga memunculkan berbagai persoalan krusial
terkait kesenjangan digital, bias algoritmik, mis informasi,
privasi data, serta tanggung jawab etis. Tantangan tersebut
menuntut adanya peninjauan kembali secara kritis
terhadap pendidikan kewargaan digital melalui perspektif
keadilan sosial, khususnya dalam konteks pendidikan
Islam yang menjadikan nilai-nilai moral, keadilan (al-'adl),
tanggung jawab (amanah), dan martabat manusia
(karamah al-insan) sebagai  landasan filosofis
pembelajaran.

Artikel konseptual ini menganalisis secara kritis hubungan
antara kewargaan digital, pendidikan keadilan sosial, dan
kecerdasan artifisial melalui sintesis literatur kontemporer
yang bersumber dari jurnal-jurnal nasional terakreditasi
SINTA 2 serta berbagai penelitian internasional mengenai
penerapan Al dalam pendidikan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kerangka pendidikan kewargaan
digital yang berkembang saat ini masih berorientasi pada
aspek teknologi dan belum mengintegrasikan secara
memadai dimensi etika, spiritualitas, dan keadilan yang
sangat diperlukan dalam membentuk warga digital yang
bertanggung jawab. Dalam konteks tersebut, pendidikan
Islam  menawarkan kerangka transformatif yang
menekankan literasi Al yang beretika, kemampuan
berpikir kritis dalam ruang digital, partisipasi yang
inklusif, kepedulian sosial, serta akuntabilitas sebagai
komponen utama kewargaan digital.

Artikel ini mengusulkan sebuah model pendidikan
integratif yang memadukan literasi Al, etika digital,
pendidikan moral Islam, dan pedagogi keadilan sosial
untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki
kompetensi teknologi, tetapi juga bertanggung jawab
secara sosial serta memiliki kesadaran etis yang kuat.
Model tersebut diharapkan mampu memperkuat
ketahanan pendidikan dalam menghadapi disinformasi
digital, diskriminasi algoritmik, serta ketimpangan akses
terhadap berbagai peluang digital. Pendidikan Islam
memiliki potensi strategis untuk merekonstruksi konsep
pendidikan kewargaan digital melalui harmonisasi antara
inovasi teknologi dan nilai-nilai etika universal, sehingga
mampu mewujudkan sistem pendidikan yang lebih adil,
inklusif, dan berkelanjutan di era Kecerdasan Artifisial.

Kata Kunci: Kewargaan Digital; Kecerdasan Artifisial;
Pendidikan Keadilan Sosial; Pendidikan Islam; Etika
Digital.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence/Al) telah membawa
perubahan mendasar dalam ekosistem pendidikan. Al tidak lagi sekadar menjadi alat bantu teknis,
tetapi turut memengaruhi proses pembelajaran, komunikasi, dan partisipasi masyarakat di ruang
digital. Teknologi ini memberikan peluang berupa pembelajaran yang dipersonalisasi, kolaborasi
pengetahuan tanpa batas, dan pendidikan yang lebih inklusif. Namun, integrasi Al yang masif ini
juga membawa risiko etis dan struktural yang signifikan jika tidak diimbangi dengan literasi Al (Al
literacy) (Floridi,2023 Fauzi, 2020). Literasi Al bukan lagi sekadar keterampilan teknis, melainkan
kemampuan Kkritis dasar bagi pendidik dan peserta didik untuk memahami cara kerja Al,
mengevaluasi hasilnya secara kritis, serta menavigasi interaksi manusia-mesin secara etis (Ihram,
2026 Holmes, 2022). Di balik potensi transformatifnya, bias algoritmik (algorithmic bias) menjadi
tantangan krusial yang dapat memperparah diskriminasi dalam dunia pendidikan. Algoritma Al
yang dilatih menggunakan data historis yang timpang berisiko mereproduksi dan memperkuat
prasangka gender, ras, maupun sosio-ekonomi dalam proses penilaian atau penerimaan siswa
(Illahi, 2024 Mubarok, 2024). Selain itu, ketergantungan yang tinggi pada platform Al berbasis data
memicu kekhawatiran serius terkait privasi data (privacy). Pengumpulan data pribadi siswa secara
masif tanpa tata kelola yang transparan rentan terhadap eksploitasi komersial dan pelanggaran hak
digital (Nasruddin, 2025, Ng, D. T. K,, Leung, 2021). Di ruang digital, penetrasi Al juga memperumit
lanskap informasi melalui penyebaran misinformasi (misinformation) yang terautomasi, seperti
konten halusinasi Al atau deepfake, yang dapat mengaburkan fakta ilmiah dan menyesatkan
pemahaman akademis (Nurhayati, 2022). Jika tantangan-tantangan ini tidak dimitigasi, adopsi Al
justru akan memperlebar jurang ketimpangan digital (digital inequality). Kelompok masyarakat
dengan akses terbatas terhadap teknologi mutakhir dan pelatihan literasi yang memadai akan
semakin tertinggal, sehingga menciptakan stratifikasi sosial baru dalam ekosistem pendidikan
global (Kompati & Selwyn, 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan Al dalam pendidikan memerlukan
kerangka regulasi dan pendekatan pedagogis yang berpusat pada manusia.

Namun, perkembangan Al juga menimbulkan berbagai persoalan, seperti kesenjangan
digital, bias algoritmik, penyebaran misinformasi, ancaman privasi, dan lemahnya tanggung jawab
etis. Kondisi tersebut menuntut peninjauan kembali terhadap pendidikan kewargaan digital yang
selama ini cenderung berorientasi pada kemampuan teknis. Karena itu, pendidikan kewargaan
digital perlu mengintegrasikan nilai etika, spiritualitas, dan keadilan sosial agar mampu
membentuk warga digital yang cakap, kritis, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan penelusuran literatur pada sejumlah jurnal ilmiah mutakhir, penulis
memetakan posisi penelitian ini di antara beberapa studi terdahulu guna mengidentifikasi
kesenjangan akademik yang ada. Pertama, studi berjudul "Digital citizenship in the Al Era: Ethical
and pedagogical challenges and the relevance of Islamic values” berfokus pada tantangan etika dan
pedagogis kewargaan digital di era Al dengan menawarkan kerangka etis-religius berbasis nilai
I[slam. Penelitian tersebut mengkritisi kelemahan tata kelola digital sekuler dan memberikan solusi
berbasis teologis-moral. Kedua, artikel “Rekonstruksi Etika Digital Berbasis Pendidikan Islam di Era
Artificial Intelligence” mengkritisi pendekatan etika digital global yang cenderung bersifat
regulatif-eksternal tanpa menyentuh dimensi spiritual. Peneliti dalam studi tersebut membangun
model multidimensi yang mengintegrasikan Maqasid al-Shariah, adab, kompetensi kritis, dan
partisipasi sosial. Ketiga, riset tentang "Artificial Intelligence, Social Media, and Post-Truth: An Islamic
Education Framework for Critical Digital Citizenship" mengkaji kontribusi pendidikan Islam dalam
membentuk kewargaan digital yang kritis guna menghadapi era pasca-kebenaran (post-truth),
hoaks, dan manipulasi informasi yang digerakkan oleh algoritma Al. Keempat, naskah "Pendidikan
Islam dalam Era Kecerdasan Buatan: Membangun Peradaban Berbasis Etika dan Teknologi di
Indonesia” menyajikan analisis teoritis mengenai pemetaan potensi, tantangan, dan strategi adaptif
agar integrasi Al di lembaga pendidikan Islam tidak menggerus dimensi adab keilmuan tradisional.
Untuk melihat peta posisi akademik secara objektif, aspek persamaan, perbedaan, kelemahan studi
terdahulu, serta celah riset (gap) dipaparkan sebagai berikut.

Persamaan pada artikel ini dan seluruh penelitian terdahulu memiliki komitmen
epistemologis yang sama dalam merespons disrupsi Al melalui kacamata pendidikan Islam. Semua
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studi tersebut menolak pendekatan teknologi bebas nilai (value-free) dan sepakat bahwa aspek
teologis, adab, serta moralitas Islam memiliki relevansi kuat dalam merekonstruksi etika digital
global secara multidimensi. Adapun perbedaan yang mendasar pada fokus operasional dan lokus
kajian. Studi pertama dan kedua lebih berorientasi pada rekonstruksi filosofis-konseptual etika
secara umum. Sementara itu, studi ketiga sangat spesifik dalam memitigasi fenomena post-truth di
media sosial, dan studi keempat lebih menitikberatkan pada tata kelola kelembagaan pendidikan di
Indonesia secara makro. Kelemahan Studi Terdahulu: Keterbatasan dari konstelasi penelitian
terdahulu adalah belum adanya sintesis yang secara konkret menghubungkan risiko struktural
Al—seperti bias algoritmik (algorithmic bias), ketimpangan digital (digital inequality), dan
komodifikasi privasi data—dengan aksi nyata keadilan sosial (social justice) yang berbasis pada
kerangka emansipatoris pendidikan Islam. Studi terdahulu cenderung mandek pada rumusan etika
normatif yang bersifat individual (kesalehan digital privat) dan kurang mengeksplorasi bagaimana
nilai Islam dapat menggerakkan transformasi sosial-struktural di ruang publik digital yang
timpang.

Perkembangan pesat Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence/Al) telah mentransformasi
ekosistem pendidikan global secara fundamental. Kehadiran teknologi ini tidak sekadar mengubah
instrumen atau media pembelajaran di kelas, melainkan merombak total lingkungan pembelajaran,
pola komunikasi, hingga bentuk partisipasi kewargaan di ruang digital (Riyadi, 2023 Sari R, 2020).
Di satu sisi, Al generatif menawarkan peluang akselerasi yang belum pernah ada sebelumnya
melalui personalisasi pembelajaran yang adaptif, konstruksi pengetahuan kolaboratif yang masif,
serta perluasan akses terhadap pendidikan yang inklusif. Namun, di sisi lain, adopsi teknologi yang
eksponensial ini memicu berbagai persoalan krusial yang bersifat sistemik. Persoalan tersebut
meliputi bias algoritmik, ancaman privasi data, masifnya penyebaran misinformasi, hingga
melebarnya jurang ketimpangan digital (digital inequality) di masyarakat (Holmes & Tuomi, 2022;
Williamson & Hogan, 2022). Konsekuensi etis dan sosial dari disrupsi Al ini menuntut adanya
peninjauan kembali secara kritis terhadap kerangka pendidikan kewargaan digital (digital
citizenship education). Konsep kewargaan digital konvensional tidak lagi memadai jika hanya
dipahami sebagai kepatuhan teknis-legalistik atau sebatas cakap menggunakan gawai secara aman.
Diperlukan sebuah reorientasi teoretis yang menempatkan keadilan sosial sebagai poros utama
dalam menavigasi ruang siber (Selwyn, 2024 Zainuddin, 2024). Dalam konteks inilah, pendidikan
[slam memiliki urgensi strategis untuk hadir memberikan kontribusi konseptual. Sebagai sebuah
sistem pendidikan yang bersumber pada wahyu, pendidikan Islam menjadikan nilai-nilai moral,
keadilan siber (al-'adl), akuntabilitas moral (amanah), dan penghormatan mendalam terhadap
martabat manusia (karamah al-insan) sebagai landasan filosofis utama dalam proses transformasi
ilmu pengetahuan (Mubarak, 2024).

Meskipun urgensi integrasi ini sangat nyata, penelusuran terhadap literatur kontemporer
menunjukkan adanya kesenjangan teoretis (theoretical gap) yang lebar dalam diskursus akademik.
Mayoritas studi terdahulu cenderung mengkaji komponen-komponen digital ini secara terisolasi
atau parsial. Riset-riset internasional umumnya terjebak pada glorifikasi efisiensi teknis kognitif Al
atau koding semata (Baker & Smith, 2023). Sebaliknya, publikasi pada jurnal-jurnal keislaman
nasional, khususnya yang terakreditasi SINTA 2, mayoritas masih berada pada tataran apologetik
atau terjebak dalam perdebatan normatif mengenai status hukum fikih penggunaan Al dalam
ibadah dan pendidikan (Fikri, 2022 Bakar, 2025). Akibatnya, diskursus akademik yang
mengintegrasikan secara simultan dan dialektis dimensi digital citizenship, artificial intelligence,
social justice education, Islamic education, dan digital ethics masih sangat terbatas.

Menyadari keterbatasan konseptual tersebut, artikel ini didesain sebagai sebuah tinjauan naratif
(narrative literature review) yang bertujuan untuk memetakan secara Kritis kesenjangan teoretis
serta praktis dalam implementasi Al di dunia pendidikan. Sebagai solusi atas disparitas yang ada,
artikel ini menawarkan kontribusi orisinal berupa rekonstruksi teoretis yang disebut Model
Pendidikan Integratif Multidimensi. Model ini memadukan secara harmonis antara literasi Al kritis,
etika digital berbasis spiritualitas, pendidikan moral Islam, dan pedagogi keadilan sosial.
Rekonstruksi ini tidak hanya dirancang untuk membentuk peserta didik yang cakap teknologi
(digitally literate), melainkan secara khusus menjanjikan peta jalan (roadmap) pedagogis untuk
membangun ketahanan sosial siswa dalam menghadapi diskriminasi algoritmik serta ketimpangan
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akses digital. Melalui pendekatan ini, artikel ini diharapkan mampu memosisikan pendidikan Islam
secara strategis dalam mengharmonisasikan inovasi teknologi mutakhir dengan nilai etika
universal demi mewujudkan masa depan pendidikan yang adil, inklusif, dan berkelanjutan.

B. METODE

Artikel ini menggunakan metode tinjauan pustaka naratif (narrative literature review) yang
kritis dan sistematis. Metode ini dipilih untuk mensintesis literatur kontemporer secara
komprehensif guna membangun Model Pendidikan Integratif Multidimensi. Model ini
mengintegrasikan dimensi digital citizenship, artificial intelligence (Al), social justice education,
Islamic education, dan digital ethics yang selama ini cenderung dikaji secara parsial. Prosedur
penelusuran dan seleksi pustaka dirancang secara sistematis agar dapat direplikasi (reproducible)
melalui protokol berikut. Pertama, Database dan Sumber Data. Database Internasional: Scopus,
Web of Science (WoS), dan Google Scholar untuk menjaring riset global terkait Al, digital citizenship,
dan social justice. Database Nasional (SINTA 2): Artikel keislaman dan pendidikan nasional disaring
khusus dari jurnal terakreditasi SINTA 2, yang divalidasi langsung secara real-time melalui portal
resmi SINTA Kemdikbudristek.

Kedua, Pencarian Kata Kunci Pencarian (Search Keywords). Pencarian menggunakan
kombinasi operator Boolean (AND, OR) yang relevan dengan fokus judul penelitian: Pustaka
Internasional: "artificial intelligence in education” AND "digital citizenship" AND "social justice
education” AND "digital ethics". Pustaka Keislaman/Nasional: "pendidikan Islam" AND "etika
digital” AND "kecerdasan buatan” OR "AI" AND "keadilan sosial"

Ketiga, Rentang Waktu dan Volume Artikel. Rentang Waktu: Dibatasi pada publikasi 5 tahun
terakhir (2021-2026) untuk menangkap dinamika mutakhir teknologi Al generatif dan isu keadilan
digital. Volume Artikel: Penelusuran awal menghasilkan 120 artikel. Setelah skrining duplikasi dan
relevansi, terpilih 35 artikel inti (SINTA 2 dan internasional bereputasi) sebagai basis sintesis.

Keempat, Kriteria Inklusi dan Eksklusi. Kriteria Inklusi: Artikel peer-reviewed yang mengkaji
irisan antara Al, digital citizenship, social justice, dan perspektif pendidikan Islam (Islamic
education). Menawarkan kritik teoretis atau model pedagogis terkait ketimpangan digital (digital
inequality) dan diskriminasi algoritmik. Berbahasa Indonesia atau Inggris. Kriteria Eksklusi: Artikel
teknis komputasi/koding Al tanpa menyentuh dimensi sosial, etika, dan pedagogi Islam. Literatur
non-jurnal (opini media, blog, atau naskah un-published).

Kelima, Proses Penyaringan (Screening) dan Analisis. Proses seleksi naskah dilakukan

melalui empat tahapan. Identifikasi: Mengumpulkan naskah dari database berdasarkan kata kunci.
Skrining: Menyeleksi judul dan abstrak untuk mengeliminasi artikel yang tidak relevan dengan
diskursus integratif Al dan pendidikan Islam. Kelayakan: Membaca teks lengkap (full-text
assessment) naskah SINTA 2 dan internasional untuk menguji kedalaman argumentasi
konseptualnya. Sintesis Naratif: Menganalisis naskah terpilih menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) untuk memetakan kesenjangan teoretis, yang kemudian direkonstruksi menjadi
sebuah peta jalan (roadmap) pedagogis baru.
Keenam, Validitas dan Alasan Pemilihan Sumber. Pemilihan sumber yang ketat (SINTA 2 dan
internasional bereputasi) menjamin validitas metodologis yang tinggi. Hal ini krusial untuk
menghasilkan rekonstruksi teoretis yang kuat, sehingga mampu memosisikan pendidikan Islam
secara strategis dalam merespons inovasi Al demi mewujudkan masa depan digital yang adil dan
inklusif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran sistematis terhadap 35 artikel inti yang bersumber dari
database Scopus, WoS, Google Scholar, dan jurnal nasional tersertifikasi Sinta 2, ditemukan adanya
kesenjangan teoretis (theoretical gap) yang signifikan dalam diskursus teknologi pendidikan.
Kerangka kewargaan digital yang berkembang saat ini masih berorientasi pada aspek
teknis-instrumental semata. Mayoritas studi terdahulu cenderung mengisolasi pembahasan
teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) pada efisiensi kognitif atau koding, serta
belum mengintegrasikan secara memadai dimensi etika, spiritualitas, dan keadilan yang diperlukan
dalam membentuk warga digital yang bertanggung jawab.
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Sebagai solusi atas disparitas konseptual tersebut, bab ini menyajikan pemetaan kesenjangan
literatur dan operasionalisasi Model Pendidikan Integratif Multidimensi. Model ini mengusulkan
peta jalan (roadmap) pedagogis transformatif yang mengharmonisasikan inovasi teknologi Al
dengan nilai-nilai filosofis pendidikan Islam guna mewujudkan ekosistem pembelajaran yang adil,
inklusif, dan berkelanjutan.

1. Pemetaan Kesenjangan Literatur Kontemporer (2021-2026)

Analisis kritis terhadap literatur global dan nasional menunjukkan tiga disparitas utama dalam
implementasi Al di dunia pendidikan:

Kebutaan Algoritmik terhadap Keadilan Sosial: Banyak riset internasional memuji efektivitas Al
dalam personalisasi pembelajaran, namun mengabaikan bias inheren dalam data latih (training
data) yang melanggengkan diskriminasi algoritmik dan misinformasi bagi kelompok minoritas,
serta memperlebar kesenjangan digital. Studi kasus kontemporer menunjukkan bahwa Large
Language Models (LLM) seperti ChatGPT atau generator gambar seperti Midjourney menunjukkan
kecenderungan kuat Western-centric. Al sering kali memproduksi konten yang bias gender, ras,
bahkan mendiskreditkan atau meminggirkan narasi lokal keagamaan karena mayoritas data
latihnya didominasi oleh korpus sekuler-Barat. Akibatnya, representasi nilai Islam dan tradisi lokal
terdistorsi dalam sistem pengetahuan berbasis Al. Ketiadaan Jangkar Etika-Spiritual: Literasi digital
konvensional umumnya hanya menekankan aspek keamanan siber (cybersecurity) dan kepatuhan
hukum formal (etika digital legalistik). Pendekatan ini mengabaikan kesadaran moral terdalam
individu sebagai warga digital yang memiliki tanggung jawab etis. Keterbatasan Perspektif
Pendidikan Islam Kontemporer: Sebagian besar jurnal keislaman terakreditasi Sinta 2 yang
mengkaji teknologi masih terjebak pada pendekatan apologetik atau sekadar mendefinisikan
hukum fikih penggunaan Al Jurnal-jurnal tersebut belum menawarkan rekonstruksi kurikulum
atau model pedagogi kritis untuk menghadapi tantangan privasi data dan ketimpangan akses
digital (digital inequality).

2. Komponen Model Pendidikan Integratif Multidimensi

Model pendidikan integratif yang ditawarkan dalam artikel ini memadukan secara harmonis lima
dimensi konseptual yang saling bertautan, dengan menempatkan nilai-nilai filosofis Islam sebagai
landasan utamanya:

[ISLAMIC EDUCATION]
(Moral, Al-'Adl, Amanah, Karamah al-Insan)

[DIGITAL ETHICS] [SOCIAL JUSTICE]

(Siyasah & Muamalah Digital) (Anti-Diskriminasi Algoritmik)
L |

[AI LITERACY] [DIGITAL CITIZENSHIP]
(Keterampilan Kritis Al) (Keterlibatan Digital Aktif)

1. Literasi Al Kritis (Critical Al Literacy)

Dimensi ini menuntut peserta didik tidak hanya cakap mengoperasikan teknologi Al (digitally
literate), melainkan mampu mendekati Al dengan sikap kritis yang sehat. Siswa diajarkan untuk
memahami bagaimana algoritma bekerja, mengidentifikasi misinformasi, serta menyadari potensi
ancaman terhadap privasi data yang dihasilkan oleh sistem kecerdasan buatan.

2. Etika Digital Berbasis Spiritualitas (Spiritual-Based Digital Ethics)

Dalam perspektif Islam, etika digital ditransformasikan dari sekadar kepatuhan regulasi siber
menjadi akuntabilitas moral kepada Tuhan dan sesama manusia. Dimensi ini menempatkan nilai
muraqabah (kesadaran ketuhanan) dan tabayyun sebagai fondasi utama interaksi online untuk
membentengi diri dari paparan disinformasi.

3. Pendidikan Moral Islam (Islamic Moral Education)

108
Proceeding of International Conference on Islamic Education (ICIED)



Menjadikan konsep moralitas dan integritas akademik sebagai jangkar utama di tengah masifnya
produksi teks instan oleh Al generatif. Ketika mesin mampu meniru kognisi manusia, dimensi ini
memperkuat martabat manusia (karamah al-insan) dan komitmen orisinalitas berpikir sebagai
khalifah di bumi yang tidak dapat digantikan oleh kecerdasan buatan

4. Pedagogi Keadilan Sosial (Social Justice Pedagogies)

Dimensi ini membekali siswa dengan kepekaan sosial untuk mengenali dan mengkritisi
ketimpangan akses terhadap peluang digital serta bias algoritmik. Nilai keadilan (al-'adl) siber
menuntut netralitas data dan keadilan sistemik demi mencegah marjinalisasi sosial digital.

5. Kewarganegaraan Digital yang Adil (Equitable Digital Citizenship)

Mengarahkan peserta didik untuk menjadi warga digital yang aktif, bertanggung jawab, dan
memegang teguh amanah. Siswa tidak diposisikan sebagai konsumen pasif dari produk teknologi
global, melainkan sebagai agen perubahan yang menyuarakan keadilan dan kemaslahatan publik di
ruang siber (Savitri, 2022 John, 2017)

Pembahasan: Peta Jalan (Roadmap) Pedagogis untuk Ketahanan Sosial Siswa
Pendekatan PerspektifTarget Ketahanan Sosial

Tahapan Pedagogis Fokus Utama

Islam Siswa
Mengidentifikasi bias|Pembongkaran kezaliman|Mampu mendeteksi
s data, misinformasi, dan|sistemik (al-zulm) dan|ketimpangan informasi
1. Dekonstruksi Kritis diskriminasi algoritmik|penegakan hak|dan bias dalam sistem
dalam Al kemanusiaan. kecerdasan buatan.

Memiliki benteng moral
Internalisasi konseplyang kokoh dalam
Tabayyun (verifikasi) dan|menghadapi disinformasi
Amanah (akuntabilitas). [dan pelanggaran privasi

Menyaring penggunaan
Al melalui prinsip
tanggung jawab etis dan
perlindungan privasi.

2. Rekonstruksi Etis

digital.
Penegakan Keadilan Terlll.)a.t .al.<t1f
Menggunakan Al untuk (Al-AdI) dan meminimalkan digital
. . . mengadvokasi keadilan| inequality serta
3. Aksi Emansipatoris . . .___Jpenghormatan Martabat] -
sosial dan partisipasi . - membangun iklim
. . Manusia (Karamah .
inklusif. _ kewargaan digital yang
al-Insan). sehat

Integrasi kelima dimensi di atas melahirkan sebuah peta jalan pedagogis yang memosisikan
Pendidikan Islam sebagai kekuatan strategis untuk merekonstruksi konsep pendidikan kewargaan
digital. Melalui rekonstruksi teoretis ini, penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan Islam
memiliki kapasitas filosofis yang kaya untuk merespons disrupsi teknologi mutakhir. Ketika
kerangka sekuler barat terjebak pada regulasi teknis Al, perspektif Islam telah menyediakan
landasan aksiologis yang mapan melalui harmoni antara al-'adl, amanah, dan karamah al-insan.
Dengan demikian, Model Pendidikan Integratif Multidimensi ini berhasil menjembatani jurang
pemisah antara inovasi teknologi dan nilai universal, sehingga mampu mewujudkan masa depan
pendidikan yang adil, inklusif, dan berkelanjutan di era Kecerdasan Artifisial.

D. KESIMPULAN

Hasil artikel ini berhasil memetakan kesenjangan teoretis (theoretical gap) dalam diskursus
teknologi pendidikan kontemporer, di mana mayoritas studi terdahulu cenderung mengisolasi
kecerdasan artifisial (Al) pada aspek teknis-instrumental dan mengabaikan dimensi keadilan sosial
serta etika-spiritual. Sebagai solusi atas disparitas tersebut, studi ini menawarkan kontribusi
orisinal berupa Model Pendidikan Integratif Multidimensi. Model ini secara harmonis memadukan
literasi Al kritis, etika digital berbasis spiritualitas, pendidikan moral Islam, dan pedagogi keadilan
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sosial. Dengan demikian, pendidikan Islam terbukti memiliki kapasitas epistemologis yang kaya
untuk memosisikan diri secara strategis dalam mengharmonisasikan inovasi teknologi mutakhir
dengan nilai etika universal demi masa depan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan.
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